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DAFTAR ISTILAH

Proses perhitungan data berdasarkan 5 kategori.
Proses mengkategorikan data menjadi 5 kategori
yaitu jenis kelamin, range IPK dan TAK, 16 cluster,
dan 4 cluster.

Proses mengumpulkan, menyatukan, dan
mengintegrasikan pengalaman pihak-pihak yang
terkait dengan bidang nonakademik menjadi
rancangan program pencapaian TAK mahasiswa.
Proses membandingkan informasi-informasi yang
telah dikumpulkan terkait TAK mahasiswa.

Proses penggambaran data ke dalam bentuk grafik
berdasarkan 5 kategori.

Proses menemukan hubungan dari keaktifan
mahasiswa berdasarkan proses consequences.
Proses menemukan konsekuensi dari data yang telah
dikumpulkan terkait TAK.

Proses memahami manfaat data yang dikumpulkan
yaitu data IPK dan TAK mahasiswa Tl 2015 dan
2016.

Proses mengemukakan knowledege keaktifan
mahasiswa kepada Kepala Urusan Kemahasiswaan
FRI.

Proses penghilangan kesalahan atau error dari data.
Pengetahuan yang siap diakses dan telah
didokumentasikan dalam sumber pengetahuan
formal yang telah disusun dengan baik.

Proses konversi knowledge dari tacit knowledge ke
explicit knowledge melalui pendokumentasian
pengalaman yang telah didapatkan dari proses

socialization.
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Internalization

Knowledge

Knowledge Management

Socialization

Tacit Knowledge

Proses konversi knowledge dari explicit knowledge
ke tacit knowledge melalui proses konfirmasi
kepada Kepala Urusan Kemahasiswaan FRI.
Gabungan dari data, informasi, dan pengalaman
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja
Fakultas Rekayasa Industri (FRI) dengan
mengevaluasi pengalaman, sarana pengambilan
keputusan, dan sarana belajar mengajar.

Suatu cara yang dilakukan FRI  untuk
mengidentifikasi, membuat, mempresentasikan,
mendistribusikan, mengadaptasi pengalaman terkait
pencapaian TAK mahasiswa.

Proses konversi knowledge dari tacit knowledge ke
tacit knowledge yaitu pengalaman atau ilmu yang
dimiliki pihak-pihak yang terkait dengan bidang
nonakademik seseorang dibagikan kepada orang
lain melalui sosialisasi seperti diskusi dan
wawancara.

Pengetahuan yang melekat dalam benak pihak-
pihak yang terkait dengan bidang nonakademik
mahasiswa seperti Kepala Urusan Kemahasiswaan
FRI, Ketua Program Studi, dan Dosen Wali yang
tercipta dari pengalaman pribadi individu.
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